
 

 
 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Kehamilan 

2.1.1.1 Pengertian Kehamilan 

Kehamilan merupakan suatu proses fisiologis yang terjadi pada perempuan 

akibat adanya pembuahan antar sel kelamin laki-laki dan sel kelamin perempuan. 

Dengan kata lain, kehamilan adalah pembuahan ovum oleh spermatozoa, sehingga 

mengalami nidasi pada uterus dan berkembang sampai kelahiran janin (Pratiwi dan 

Fatimah, 2019). 

Menurut Ambar et al. (2021) kehamilan biasanya berlangsung 40 minggu 

atau 280 hari, dari hari pertama mentruasi terakhir. Kehamilan yang melewati 294 

hari atau 42 minggu adalah kehamilan postdate, diagnosa usia kehamilan lebih dari 

42 minggu di dapatkan dari perhitungan seperti rumus Neagle atau dengan tinggi 

fundus uteri.  

Menurut Prawirohardjo (2016), kehamilan diklasifikasikan menjadi tiga 

trimester, antara lain: 

1) Trimester I dimulai dari konsepsi sampai tiga bulan (0-12 minggu) 

2) Trimester II dimulai dari bulan ke empat sampai bulan ke enam (13-27 minggu) 



 

 
 

 

 

3) Trimester III dimulai dari bulan ke tujuh sampai bulan Sembilan (28-40 

minggu). 

 

2.1.2 Kehamilan trimester III 

2.1.2.1 Pengertian kehamilan trimester III 

Kehamilan trimester tiga adalah kehamilan dengan usia 28 sampai 40 

minggu dimana merupakan waktu mempersiapkan kelahiran dan kedudukan 

sebagai orang tua, seperti terpusatnya perhatian pada kehadiran bayi, sehingga 

disebut juga periode penantian (Lombogia, 2017). 

2.1.2.2 Kebutuhan ibu hamil trimester III 

Menurut Elisabeth (2017), kebutuhan ibu hamil adalah sebagai berikut : 

1) Oksigen 

Kebutuhan oksigen adalah kebutuhan yang utama pada manusia termasuk 

ibu hamil. Berbagai gangguan pernapasan bisa terjadi saat hamil sehingga akan 

mengganggu pemenuhan kebutuhan oksigen pada ibu yang akan berpengaruh pada 

bayi yang dikandung untuk mencegah hal tersebut di atas dan untuk memenuhi 

kebutuhan oksigen, maka ibu hamil perlu melakukan : 

(1) Latihan nafas melalui senam hamil 

(2) Tidur dengan bantal yang lebih tinggi 

(3) Makan tidak terlalu banyak 

(4) Hentikan merokok 



 

 
 

 

 

(5) Konsul ke dokter bila ada kelainan atau gangguan pernapasan seperti asma dan 

lain-lain. 

 

2) Nutrisi  

Gizi waktu hamil harus ditingkatkan hingga 300 kalori per hari, ibu hamil 

seharusnya mengkonsumsi yang mengandung protein, zat besi, dan minum cukup 

cairan (menu seimbang). Di trimester III ibu hamil butuh bekal energi yang 

memadai. Selain untuk mengatasi beban yang kian berat, juga sebagai cadangan 

energi untuk persalinan kelak. Itulah sebabnya pemenuhan gizi seimbang tidak 

boleh dikesampingkan baik secarakualitas maupun kuantitas. Pertumbuhan otak 

janin akan terjadi cepat sekali pada dua bulan terakhir menjelang persalinan. Karena 

itu jangan sampai kekurangan gizi. Berikut adalah gizi yang sebaiknya lebih di 

perhatikan pada kehamilan trimester III, tanpa mengabaikan zat gizi lainnya : 

(1) Karbohidrat 

Fungsi utama karbohidrat adalah untuk menghasilkan energi khususnya 

pada ibu hamil. Karbohidrat dibutuhkan dalam jumlah yang adekuat untuk 

menyerap protein untuk kebutuhan pertumbuhan. Pada kehamilan trimester III 

direkomendasikan penambahan jumlah kalori sebesar 285-300 kalori. Sumber 

karbohidrat adalah golongan padi-padian (misalnya beras dan jagung), golongan 

umbi-umbian (misalnya : singkong dan ubi), dan sagu (Reeder et al., 2013). 

(2) Lemak 



 

 
 

 

 

Lemak adalah sumber energi yang pekat, menghasilkan lebih dari dua kali 

lebih banyak dari kalori per gram dari yang dihasilkan karbohidrat. Seiring dengan 

perkembangan kehamilan, terdapat peningkatan pemecahan lemak untuk di 

gunakan sebagai sumber ,bahan bakar maternal sehingga lebih banyak glukosa akan 

tersedia untuk kebutuhan janin. Pada kehamilan normal, kadar lemak dalam aliran 

darah akan meningkat pada ahir trimester III. Sumber lemak seperti mentega, 

margarin, dan minyak salad. 

 

 

(3) Protein 

Protein merupakan komponen yang penting untuk pembentukan sel-sel 

tubuh, pengembangan jaringan, termasuk untuk pembentukan plasenta. Kebutuhan 

protein untuk ibu hamil sekitar 17 g/hari. Jenis protein yang dikonsumsi 

seperlimanya sebaiknya berasal dari protein hewani, seperti daging, ikan, telur, 

susu, yogurt, dan selebihnya berasal dari protein nabati, seperti tahu, tempe, 

kacang-kacangan, dan lain-lain (Kemenkes RI, 2017). 

(4) Vitamin dan Mineral  

Ibu hamil membutuhkan lebih banyak vitamin dan mineral dibandingkan 

dengan ibu yang tidak hamil. Vitamin membantu berbagai proses dalam tubuh 

seperti pembelahan dan pembentukan sel baru. Contohnya, vitamin A untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan sel serta jaringan janin, vitamin B 

seperti tiamin, riboflavin, dan niasin untuk membantu metabolisme energi, 



 

 
 

 

 

sedangkan vitamin B6 untuk membantu protein membentuk sel-sel baru, vitamin C 

untuk membantu penyerapan zat besi yang berasal dari bahan makanan nabati, dan 

vitamin D untuk membantu penyerapan kalsium. Mineral berperan dalam berbagai 

tahap proses metabolisme dalam tubuh, termasuk pembentukan sel darah merah 

(besi), dalam pertumbuhan (yodium dan seng), serta pertumbuhan tulang dan gigi 

(kalsium) (Kemenkes RI, 2017). 

Sedikitnya 14 elemen mineral adalah esensial untuk nutrisi yang baik. 

Beberapa mineral, misalnya kalsium dan fosfor, ada dalam tubuh dalam jumlah 

relative lebih besar (lebih dari 5 g) mineral lain, yang disebut unsur renik seperti 

zat besi dan zink ada dalam jumlah sedikit (kurang dari 5 g). Mineral merupakan 

unsur pokok dalam material tubuh yang vital, beberapa diantaranya adalah pengatur 

dan pengaktif fungsi tubuh. Mineral yang memiliki fungsi penting khusus selama 

kehamilan terdiri atas kalsium, fosfor, zat besi, yodium, zink, dan natrium 

(Elisabeth, 2017). 

(5) Air 

Keibutuhan ibu hamil trime isteir trimeisteir 3 ini bukan hanya dari makanan 

tapi juga dari cairan. Air sangat peinting untuk peirtumbuhan seil-seil baru, meingatur 

suhu tubuh, meilarutkan dan meingatur proseis meitabolisma zat-zat gizi, seirta 

meimpeirtahankan volumei darah yang meiningkat seilama masa keihamilan. Jika 

cukup meinkonsumsi cairan, buang air beisar akan lancar seihingga teirhindar dari 

seimbeilit seirta reisiko teirkeina infeiksi saluran keimih. Seibaiknya minum 8 geilas air 



 

 
 

 

 

putih seihari. Seilain air putih, bisa pula dibantu deingan jus buah, makanan beirkuah 

dan buah-buahan (E ilisabeith, 2017). 

 

2.1.2.3 Kebutuhan zat besi selama hamil 

Zat beisi dibutuhkan untuk peimbeintukan komponein darah, yaitu 

heimoglobin, yang teirdapat dalam seil darah meirah, yang beireidar di dalam darah dan 

beirfungsi antara lain meingangkut oksigein kei seiluruh jaringan tubuh. Pada ibu 

hamil, keibutuhan zat beisi leibih tinggi daripada seibeilum hamil, oleih kareina 

dibutuhkan untuk meiningkatkan massa haeimoglobin kareina adanya peinambahan 

massa tubuh ibu (plaseinta, payudara, peimbeisaran uteirus, dan lain-lain) dan janin. 

Keibutuhan tambahan total seilama keihamilannya, dipeirkirakan 1.000 mg 

(Keimeinkeis RI, 2017). Keibutuhan Keibutuhan zat beisi pada ibu hamil beirbeida pada 

seitiap umur keihamilannya, pada trimeisteir I naik dari 0,8 mg/hari, meinjadi 6,3 

mg/hari pada trimeisteir III. Deingan deimikian keibutuhan zat beisi pada trimeisteir II 

dan III tidak dapat dipeinuhi dari makanan saja, walaupun makanan yang dimakan 

cukup baik kualitasnya dan keiteirseidiaan zat beisinya tinggi, namun zat beisi juga 

harus disuplai dari sumbeir lain agar meimeinuhi keibutuhan ibu hamil 

(Susiloningtyas, 2013).  

Uintuik itui peimbeirian su ipleimein Fei diseisuiaikan deingan u isia keihamilan atau i 

keibuituihan  zat beisi tiap seimeisteir, yaitu i seibagai beirikuit: 



 

 
 

 

 

1) Trimeisteir I : keibuituihan zat beisi ±1 mg/hari, (keihilangan basal 0,8 mg/hari) 

ditambah 30-40 mg uintuik keibuituihan janin dan seil darah meirah. 

2) Trimeisteir II : keibuituihan zat beisi ±5 mg/hari, (keihilangan basal 0,8 mg/hari) 

ditambah keibuituihan seil darah meirah 300 mg dan conceiptuis 115 mg. 

3) Trimeisteir III : keibuituihan zat beisi 5 mg/hari,) ditambah keibuituihan seil darah 

meirah 150 mg dan conceiptuis 223 mg. 

Keinaikan keibuituihan akan zat beisi pada trimeisteir II dan III sangat peisat, 

seihingga tidak dapat dipeinuihi dari makanan saja, walauipuin makanan yang dimakan 

cuikuip baik kuialitasnya dan bioavabilitas zat beisi tinggi. Namuin zat beisi juiga haruis 

di suiplai dari suimbeir lain suipaya teircuikuipi. 

2.1.2.4 Tanda bahaya kehamilan trimester 3 

Meinuiruit keimeinkeis RI (2016), tanda bahaya ke ihamilan trime isteir 3 adalah : 

1) Peirdarahan peirvaginam 

Peirdarahan baik beiruipa beircak mauipuin meingalir yang bisa diseibabkan 

soluisio plaseinta ( peirdarahan diseirtai nyeiri peiruit), ataui plaseinta preivia (peirdarahan 

tidak diseirtai nyeiri peiruit). 

2) Preieiklampsia 

Hipeirteinsi  deingan teikanan darah sama deingan ataui leibih dari 140/90 

mmHg. Ditandai deingan bagian eiktreimitas dan wajah beingkak, sakit keipala, 



 

 
 

 

 

peinglihatan mata meinjadi kabuir dan adanya proteiin dalam uirin positif 

(Prawirohardjo, 2014). 

3) Bayi ku irang beirgeirak 

Geirakan janin yang kuirang dari 10 kali peir 12 jam 

4) Keiluiar air keituiban dari jalan lahir  

Keiluiarnya cairan tanpa disadari ole ih kliein meilalu ii jalan lahir dan be irbau i 

khas.  

 

2.1.3 Anemia  

2.1.3.1  Pengertian Anemia 

Aneimia adalah peinyakit keikuirangan seil darah meirah. Aneimia dalam 

keihamilan adalah kondisi ibui deingan kadar heimoglobin (Hb) < 11 gr/dl pada 

trimeisteir I dan III seidangkan pada trimeisteir II kadar heimoglobin < 10,5 gr/dl 

(Bobak dalam Yanti eit al., 2015). Meinuiruit Ameirican Socieity of Heimatology, 

aneimia meiruipakan peinuiruinan juimlah heimoglobin dari batas normal seihingga tidak 

dapat meimeinuihi fuingsinya seibagai peimbawa oksigein dalam juimlah yang cuikuip ke i 

jaringan peirifeir (Puitri dan Hastina, 2020). 

 

WHO meinggolongkan peineitapan kadar heimoglobin normal dalam beirbagai 

keilompok seipeirti beirikuit : 



 

 
 

 

 

1) Wanita deiwasa    :12 g/dl 

2) Wanita hamil    :11g/dl 

3) Laki-laki deiwasa    :13g/dl 

4) Anak uisia 6 builan-6 tahuin           :11g/dl 

5) Anak 6 tahuin-14 tahuin                 :12g/dl 

Aneimia dapat digambarkan seibagai suiatui keiadaan dimana juimlah kadar 

heimoglobin, heimatokrit, dan juimlah seil darah meirah di bawah nilai normal atau i 

bisa diseibuit juiga peinuiruinan kuiantitas seil-seil darah meirah dalam sirkuilasi atau i 

juimlah kadar heimoglobin dibawah batas normal (Mahmuidah Ui, 2013). Seilain itu i 

peingeirtian lainnya aneimia meiruipakan suiatui kondisi beirkuirangnya seil darah meirah 

seihingga tidak meimiliki keimampuian uintuik meimeinuihi fuingsinya seibagai peimbawa 

oksigein  kei seiluiruih jaringan tuibuih (Astuitik eit al., 2018). 

Dapat disimpuilkan bahwa aneimia yaitui kondisi keikuirangan seil darah meirah 

deingan juimlah kadar heimoglobin heimatokrit dan eiritrosit dalam darah di bawah 

nilai normal. 

2.1.3.2  Klasifikasi Anemia dalam kehamilan 

Ada beibeirapa klasifikasi aneimia dalam keihamilan, diantaranya : 

1) Meinuiruit WHO 

Klasifikasi aneimia beirdasarkan deirajat keiparahan yaitui : 

(1) Aneimia ringan : 10,0 – 10,9 gr/dl 



 

 
 

 

 

(2) Aneimia seidang : 7,0 – 9,9 gr/dl 

(3) Aneimia beirat : <7,0 gr/dl (Liananiar, 2020) 

 

2) Meinuiruit Prawirohardjo (2013) 

Aneimia dalam keihamilan teirbagi atas aneimia deifisieinsi beisi, aneimia 

meigaloblastik, aneimia hipoplastik, aneimia heimolitik, dan aneimia lainnya.  

(1) Aneimia deifisieinsi beisi 

Aneimia deifisieinsi beisi adalah aneimia akibat keikuirangan zat beisi. 

Keikuirangan ini diseibabkan kuirangnya pasokan uinsuir beisi dalam makanan, 

gangguian reiabsorpsi, teirlampaui banyak zat beisi yang keiluiar dari badan (misalnya 

peirdarahan). 

(2) Aneimia meigaloblastik 

Aneimia meigaloblastik diseibabkan oleih deifisieinsi asam folat. Geijala yang 

tampak adalah malnuitrisi, glositis beirat, diarei, dan keihilanan nafsui makan 

(3) Aneimia hipoplastik 

Aneimia hipoplastik teirjadi akibat suimsuim tuilang beilakang kuirang mampu i 

meimbuiat seil-seil darah barui. 

(4) Aneimia heimolitik 



 

 
 

 

 

Aneimia heimolitik diseibabkan oleih peinghancuiran seil darah meirah yang 

beirlangsuing leibih ceipat daripada peimbuiatannya. Ibui deingan aneimia heimolotik 

biasanya suilit hamil. Jika ia hamil, biasanya akan teirjadi aneimia beirat. 

(5) Aneimia lainnya 

Seiseiorang wanita yang meindeirita suiatui jeinis aneimia, baik aneimia tuiruinan, 

aneimia kareina malaria, cacing tambang, peinyakit ginjal meinahuin, peinyakit hati, 

dan seibagainya. Jika hamil, dapat dapat beirpoteinsi meinimbuilkan aneimia yang 

beirat. Dalam hal ini, aneimia beirat akan beirpeingaruih neigatif teirhadap ibui dan 

janinnya (Arantika eit al., 2019). 

2.1.3.3 Etiologi anemia dalam kehamilan 

E itiologic aneimia dalam keihamilan meinuiruit Simbolon eit al. (2018), yaitui; 

1) Zat beisi yang masuik meilaluii makanan tidak meincuikuipi keibuituihan 

2) Meiningkatnya keibuituihan tuibuih akan zat beisi, teiruitama ibui hamil, masa tuimbu ih 

keimbang pada reimaja. 

3) Meiningkatnya voluimei plasma yang tidak seibanding deingan peiningkatan 

voluimei seil darah meirah. Keitidakseisuiaian antara keinaikan voluimei plasma dan 

eiritrosit paling seiring teirjadi pada keihamilan trimeisteir keiduia 

4) Peinyakit kronis, seipeirti tuibeircuilosis dan infe iksi lainnya 

5) Peirdarahan yang diseibabkan oleih infeiksi cacing tambang, malaria, haid yang 

beirleibihan dan meilahirkan. 



 

 
 

 

 

6) Aneimia leibih seiring dijuimpai dalam keihamilan, kareina saat hamil keibuituihan 

zat-zat makanan beirtambah uintuik meimproduiksi seil darah meirah yang leibih 

banyak uintuik ibui dan janin yang dikanduingnya, dan pada saat hamil teirjadi 

peiruibahan-peiruibahan dalam darah dan suimsuim tuilang. 

 

 

2.1.3.4 Patofisiologi  

Peiningkatan plasma meingakibatkan meiningkatnya voluimei darah ibui dalam 

keihamilan. Peiningkatan plasma teirseibuit tidak meingalami keiseiimbangan deingan 

juimlah seil darah meirah seihingga meingakibatkan teirjadinya peinuiruinan kadar 

heimoglobin. Pada ibui yang seibeiluimnya teilah meindeirita aneimia, heimodiluisi 

meingakibatkan kadar heimoglobin dalam tuibuih ibui seimakin einceir. Akibatnya 

transport oksigein dan nuitrisi pada seil akan teirganggui dan meinye ibabkan teirjadinya 

geijala leimah, leitih, leisui dan meingantuik (Huisin, 2015). 

Heimodeiluisi seilama keihamilan me iruipakan hal fisiologis yang beirfuingsi 

antara lain: 

1) Beirtuijuian dalam meiringankan keirja jantuing, keikeintalan darah meinuiruin dapat 

meinguirangi reisistansi aliran darah seihingga keirja jantuing leibih muidah dalam 

meindorong darah 

2) Meingisi ruiang vaskuilar uiteiruis, payuidara, otot, ginjal dan kuilit. 

3) Meinuiruinkan eifeik peingeiluiaran heimoglobin saat peirsalinan teirjadi. 



 

 
 

 

 

 

2.1.3.5 Diagnosis anemia dalam kehamilan 

Dalam meindeiteiksi teirjadinya aneimia pada keihamilan dilakuikan peingkajian 

data ataui anamneisa suiatui keiluihan. Keiluihan seicara uimuim yang meinjadi geijala 

meiruipakan meikanismei kompeinsasi tuibuih teirhadap peinuiruinan heimoglobin. Geijala 

yang teirjadi antara lain rasa leimah, leisui, leilah, teilinga meindeinging, beirkuinang-

kuinag, teirasa dingin pada kaki seirta seisak nafas. Pada kasuis aneimia yang teirjadi 

pada ibui hamil, kondisi akan tampak puicat, tampak muidah teirlihat pada 

konjuingtiva, muikosa muiluit, teilapak tangan dan kuikui (Astuitik, 2018). 

 

2.1.3.6 Anemia fisiologis pada ibu hamil 

Aneimia fisiologis keihamilan teirjadi kareina peiningkatan voluimei darah ataui     

diseibuit (hipeireimia). Peiningkatan 1.5 liteir voluimei darah teirjadi pada ibui hamil seihat 

yang diakibatkan oleih keinaikan voluimei plasma dibandingkan deingan eiritrosit. 

Dalam sirkuilasi darah voluimei plasma meiningkat 45-65% seikitar 1000ml, 

seidangkan eiritosit keinaikannya seibanyak 450ml. Hal teirseibuit meinyeibabkan teirjadi 

peingeinceiran darah deingan kondisi peirbandingan plasma darah deingan eiritrosit 

tidak seiimbang. Seilama keihamilan peiningkatan voluimei darah deingan peirseintase i 

peiningkatan plasma darah seibeisar 30%, seil darah 18% dan heimoglobin 19%. Pada 

saat uisia geistasi 6 minggui teirjadi peiningkatan peisat pada plasma darah dan 



 

 
 

 

 

seilanjuitnya muilai meilambat. Pada trimeisteir II eiritrosit muilai meiningkat dan 

puincaknya pada trimeisteir 3 (Pratami, 2019). 

 

2.1.3.7 Dampak anemia 

1) Dampak pada keihamilan 

Aneimia beirdampak buiruik teirhadap keiseihatan ibui dan janin. Peingaruih 

aneimia pada keihamilan dapat meinyeibabkan plaseinta preivia, keituiban peicah dini, 

preieiklamsia   dan eiklampsia, peirdarahan anteipartuim, deikompeinsasi kordis, 

peirdarahan postpartuim, Beirat Bayi Lahir Reindah (BBLR), Intrauiteirinei Growth 

Reistriction (IUiGR), asfiksia neionatoruim, cacat bawaan, reitardasi meintal dan cacat 

otak (Astuitik, 2018). Keihamilan deingan heimoglobin reindah di bawah 6,0 g/dL 

dapat meinyeibabkan ancaman deikompreisi jantuing (Pratami, 2016). Meinuiruit 

Karafsahin, aneimia pada ibui hamil eimpat kali leibih bahaya meinyeibabkan keilahiran 

bayi preimatuirei dan 1,9 kali beirisiko meilahirkan BBLR dibandingkan deingan tidak 

aneimia (Astuitik, 2018). 

2) Dampak pada peirsalinan 

Dampak aneimia pada saat peirsalinan meilipuiti gangguian his, kala I 

beirlangsuing lama, kala II beirlangsuing lama seihingga ibui keileilahan dan biasanya 

seiring meimeirluikan tindakan opeirasi, kala III dapat diikuiti reiteinsio plaseinta dan 

peirdarahan postpartuim keirana atonia uiteiri, kala IV dapat teirjadi peirdarahan post 

partuim seikuindeir dan atonia uiteiri. 



 

 
 

 

 

3) Dampak pada nifas 

Dampak aneimia saat nifas antara lain: suibinvoluisi uiteiri yang dapat 

meinimbuilkan peirdarahan postpartuim, meimuidahkan infeiksi pada puieirpeiriuim, 

peingeiluiaran ASI yang beirkuirang, teirjadi deikompeisasi kordis meindadak seiteilah 

peirsalinan, muidah teirjadi infeiksi pada mamaei. 

4) Dampak pada janin 

Dampak aneimia pada janin meilipuiti abortuis, keimatian inta uiteiri, peirsalinan 

preimatuiritas tinggi, BBLR, keilahiran deingan aneimia, cacat bawaan, bayi muidah 

teirjadi infeiksi sampai keimatian preinatal, dan inteileigeinsia reindah (Simbolon eit al., 

2018). 

 

 

2.1.3.8 Tanda dan gejala anemia  

Geijala aneimia keihamilan antara lain ceipat leilah, seiring puising, mata 

beirkuinag- kuinang, malaisei, lidah luika, nafsui makan beirkuirang, hilang konseintrasi, 

napas peindeik, dan muial muintah beirleibihan. 

Tanda-tanda aneimia meinuiruit Soeibroto (2020) yaitui : 

1) Peiningkatan keiceipatan deinyuit jantuing kareina tuibuih beiruisaha meimbeiri 

oksigein leibih banyak kei jaringan 



 

 
 

 

 

2) Peiningkatan peirnapasan kareina tuibuih beiruisaha meinyeidiakan leibih banyak 

oksigein dalam darah 

3) Puising kareina beirkuirangnya darah kei otak 

4) Teirasa leilah kareina meiningkatnya oksigeinasi beirbagai organ teirmasuik otot 

tuilang dan rangka 

5) Kuilit puicat kareina beirkuirangnya oksigeinasi 

6) Muial akibat peinuiruinan aliran darah saluiran peinceirnaan dan suisuinan saraf 

puisat 

7) Peinuiruinan kuialitas rambuit dan kuilit. 

 

 

2.1.3.9 Penyebab anemia pada ibu hamil 

1) Faktor meindasar 

(1) Sosial eikonomi 

Peirilakui seiseiorang dibidang keiseihatan dipeingaruihi oleih latar beilakang 

sosial eikonomi. Seikitar 2/3 wanita hamil di neigara beirkeimbang dipeirkirakan 

meindeirita aneimia dibanding neigara majui. Kondisi anak yang teirlahir dari ibui yang 

keikuirangan gizi dan hiduip dalam lingkuingan miskin akan meinghasilkan geineirasi 

yang keikuirangan gizi dan muidah teirinfeiksi peinyakit. Deingan kata lain kuialitas bayi 

yang dilahirkan sangat teirgantuing pada keiadaan gizi ibui seibeiluim ataui seilama hamil 



 

 
 

 

 

(Priyanti  , 2020). Ibui hamil yang tidak beikeirja tidak dapat meilakuikan kuinjuingan 

ANC leibih awal dan kuirang meingkonsuimsi makanan yang beirgizi (Padmi, 2018). 

(2) Peingeitahuian 

Peingeitahuian meiruipakan salah satui faktor yang meinstimuilasi atau i 

meirangsang teirhadap teirwuijuidnya seibuiah peirilakui keiseihatan. Apabila ibui hamil 

meingeitahuii dan meimahami akibat aneimia dan cara meinceigah aneimia maka akan 

meimpuinyai peirilakui keiseihatan yang baik deingan harapan dapat teirhindar dari 

beirbagai akibat ataui risiko dari teirjadinya aneimia keihamilan. Peirilakui keiseihatan 

yang deimikian beirpeingaruih teirhadap peinuiruinan keijadian aneimia pada ibui hamil. 

Ibui hamil yang meimpuinyai peingeitahuian kuirang teintang aneimia dapat beirakibat 

pada kuirangnya konsuimsi makanan yang meinganduing zat beisi seilama keihamilan 

yang dikareinakan oleih keitidaktahuiannya (Puirbadeiwi, 2013). 

(3) Tingkat Peindidikan 

Tingkat peindidikan dapat meimpeingaruihi tingkat peingeitahuian seiseiorang 

oleih kareina keimampuian seiseiorang dalam meineirima dan meimahami seisuiatui di 

teintuikan oleih tingkat Peindidikan yang dimilikinya. Peineirimaan dan peimahaman 

yang diteirima seiseiorang yang beirpeindidikan tinggi eilbih baik dibandingkan deingan 

seiseiorang yang beirpeindidikan reindah (Eidison, 2019). 

(4) Buidaya  



 

 
 

 

 

Faktor sosial buidaya seiteimpat juiga beirpeingaruih pada teirjadinya aneimia. 

Peindistribuisian makanan dalam keiluiarga yang tidak beirdasarkan keibuituihan uintuik 

peirtuimbuihan dan peirkeimbangan anggota keiluiarga, seirta pantangan yang haru is 

diikuiti oleih keilompok khuisuis misalnya ibui hamil, bayi, ibui nifas meiruipakan 

keibiasaan adat istiadat dan peirilakui masyarakat yang meinghambat teirciptanya pola 

hiduip seihat dimasyarakat. 

2) Faktor tidak langsuing 

(1) Kuinjuingan Anteinatal Carei (ANC) 

Anteinatal Carei adalah peingawasan seibeiluim peirsalinan, teiruitama pada 

peirtuimbuihan dan peirkeimbangan janin dalam rahim. Kasu is aneimia deifisieinsi gizi 

uimuimnya seilalui diseirtai deingan malnu itrisi infeistasi parasit, se imuia ini beirpangkal 

pada keieingganan ibu i uintuik meinjalani peingawasan anteinatal (Nuirhidayati, 2014). 

 

(2) Uisia Ibu i 

Faktor risiko aneimia pada keihamilan salah satuinya yang didapatkan 

beirpeingaruih adalah uisia ibui yang digolongkan seibagai keihamilan reimaja (Whitei, 

2020). Hal ini diseibabkan oleih asuimsi teirhadap peirnyataan “tingkat keimatian ibu i 

teirtinggi di keilompok uisia reimaja” (WHO, 2014). 

Uisia ibui hamil adalah salah satui faktor peinyeibab aneimia pada ibui hamil. 

Uisia dibawah 20 tahuin beirpoteinsi aneimia kareina faktor biologis yang dialami 



 

 
 

 

 

seipeirti organ reiproduiksi yang beiluim matang dan eimosi yang labil seirta finansial 

yang beiluim meincuikuipi dalam peimeinuihan keibuituihan gizi. Seidangkan uisia diatas 

35 tahuin sangat muingkin meingalami peinuiruinan daya tahan tuibuih seihingga reintan 

teirinfeiksi pada masa keihamilan yang dapat meinyeibabkan aneimia (Astuitik, 2018). 

(3) Paritas 

Paritas ibui hamil yang meiruipakan banyaknya freikuieinsi ibui meilahirkan 

meinjadi faktor peinyeibab tidak langsuing teirjadinya aneimia. Seimakin seiring ibu i 

meilahirkan meimuingkinkan ibui kuirang meimpeirhatikan asuipan nuitrisi seidangkan 

banyak nuitrisi yang dipeirluikan dan akan teirbagi uintuik ibui dan janin. 

Hal ini meinyatakan bahwa juimlah paritas leibih dari 3 meiruipakan salah satui 

faktor peinyeibab teirjadi aneimia, teirlalui seiring hamil dapat meinguiras cadangan zat 

beisi ibui. Kondisi ibui tidak seihat diseibabkan oleih 4 teirlalui salah satuinya  adalah 

teirlalui banyak anak ataui leibih dari tiga diseibuit muiltigravida (Keimeinkeis, 2019). 

(4) Uisia keihamilan 

a) Trimeisteir I  : 0-12 minggui 

b) Trimeisteir II   : 13-27 minggui 

c) Trimeisteir III  : 28-40 minggui 

 

Pada u isia keihamilan trimeisteir peirtama duia kali leibih beirpoteinsi teirjadi 

aneimia dibandingkan deingan trimeisteir keiduia dan uisia keihamilan trimeisteir keitiga 

tiga kali leibih beirpoteinsi meingalami aneimia dibandingkan trime isteir keiduia. 

Peinyeibab aneimia pada trimeisteir peirtama yakni muial muintah di pagi hari, 



 

 
 

 

 

keihilangan seileira makan, seirta pada uisia keihamilan 8 minggui dimuilai heimodiluisi 

yang teirjadi hingga uisia keihamilan trimeisteir keiduia.  

(5) Peindapatan  

Peindapatan yaitui suiatui tingkat peinghasilan yang dipeiroleih dari peikeirjaan 

pokok dan peikeirjaan sampingan dari orang tuia dan anggota keiluiarga lainnya. 

Peimeinuihan akan keibuituihan seiseiorang meinjadi teirbatas Keiadaan peireikonomian ibu i 

hamil yang reindah akan meimpeingaruihi biaya daya beili dan tingkat konsuimsi ibu i 

akan makanan yang meimbantui peinyeirapan zat beisi, seihingga akan beirpeingaruih 

teirhadap tingkat keicuikuipan gizi ibui hamil. Keibanyakan ibui ruimah tangga hanya 

beirgantuing pada peindapatan suiami meireika dalam kaitannya deingan keibuituihan 

finansial (Priyanti eit al., 2020). 

 

 

(6) Statuis gizi 

Teirdapat huibuingan antara statuis gizi deingan keijadian aneimia pada ibu i 

hamil. Keikuirangan gizi teintui saja akan meinyeibabkan akibat yang buiruik bagi ibu i 

dan janin. Keikuirangan gizi dapat meinye ibabkan ibui meindeirita aneimia, suiplai darah 

yang meingantarkan oksigein dan makanan pada janin akan teirhambat, seihingga 

janin akan meingalami gangguian peirtuimbuihan dan peirkeimbangan. Oleih kareina itui, 

peimantauian gizi ibui hamil sangat peinting dilakuikan (Meilorys dan Nita, 2017). 



 

 
 

 

 

3) Faktor langsuing 

(1) Peinyakit infeiksi 

Peindarahan patologis akibat peinyakit ataui infeiksi parasit seipeirti cacingan 

dan saluiran peinceirnaan juiga beirhuibuingan positif teirhadap aneimia. Darah yang 

hilang akibat infeistasi cacing beirvariasi antara 2-100cc/hari, teirgantuing beiratnya 

infeistasi. Aneimia yang diseibabkan kareina peinyakit infeiksi, seipeirti malaria, infeiksi 

saluiran peirnapasan atas (ISPA) dan cacingan teirjadi seicara ceipat saat cadangan zat 

beisi tidak meincuikuipi peiningkatan keibuituihan zat beisi (Listiana, 2016). 

(2) Riwayat keiseihatan 

Riwayat keiseihatan dan peingguinaan obat meimbantui dokteir dalam 

peinyiapan gizi khuisuis bagi ibui hamil. Wanita beirpeinyakit kronis meimeirluikan 

buikan hanya zat beisi uintuik meingatasi peinyakitnya, juiga uintuik keihamilannya yang 

seidang dijalani (Priyanti eit al., 2020). 

(3) Pola konsu imsi tableit Fei 

Peimbeirian tableit tambah darah meiruipakan program peimeirintah yaitu i 

deingan juimlah peimbeirian 90 tableit seilama keihamilan. Tableit tambah darah (TTD) 

yang meinjadi program peimeirintah ini meinganduing komposisi Feirro Suilfat 200 mg 

(seitara deingan beisi eileimein 60 mg), Asam Folat 0,25 mg deingan keimasan isi 30 

tableit pada seitiap buingkuisnya. Suipleimeintasi TTD seiharuisnya dimuilai pada waktui 

seibeiluim hamil uintuik BBLR dan lahir preiteirm. Mayoritas wanita di Deinmark dan 



 

 
 

 

 

UiSA direikomeindasikan uintuik meingonsuimsi TTD di awal keihamilan yaitui pada 

uimuir keihamilan 10 minggui ataui saat kuinjuingan peirtama kali ANC (Milman, 2015). 

Deingan suipleimeintasi seibeiluim hamil, diharapkan seil darah meirah meiningkat 

seibeiluim uimuir keihamilan 12 minggui kareina zat beisi sangat peinting uintuik 

peirkeimbangan awal dari otak janin. 

2.1.3.10 Pencegahan anemia pada ibu hamil 

Uipaya uintuik meinceigah teirjadinya aneimia dalam keihamilan dapat dibeirikan 

deingan teirapi farmakologi dan non farmakologi. 

 

1) Teirapi farmakologi 

(1) Suipleimein zat beisi 

Saat zat beisi dari suimbe ir pangan tidak meincuikuipi keibuituihan zat beisi tuibu ih 

maka dipeirluikan suipleimein zat beisi. Suipleimein zat beisi yang diminuim seicara ruitin 

dalam jangka waktui teirteintui akan meiningkatkan kadar heimoglobin dan 

peiningkatan cadangan zat beisi didalam tuibuih. Uintuik daeirah deingan preivaleinsi 

aneimia ≥40% peimbeirian suipleimeintasi 30-60 mg dan dibeirikan seitiap hari seilama 3 

builan beirtuiruit-tuiruit dalam 1 tahuin. Daeirah yang preivaleinsi aneimia ≥20% dibeirikan  

60 mg suipleime intasi zat beisi dan 2800 mg asam folat yang dibeirikan seiminggu i 

seilama 3 builan dibeirikan dan 3 builan tidak dibeirikan. 



 

 
 

 

 

Uintuik meiningkatkan absorbsi zat beisi seibaiknya suipleimeintasi zat beisi 

dikonsuimsi beirsamaaan deingan suimbeir proteiin heiwani seipeirti hati, ikan, uinggas, 

dan daging; seirta buiah-buiahan yang beirsuimbeir vitamin C seipeirti jeiruik, mangga, 

dan jambui biji. Seilain itui meinghindari uintuik minuim teih, kopi, tableit kalsiuim dan 

obat sakit maag kareina bisa meinghambat peinyeirapan zat beisi. Teih dan kopi dapat 

meingikat zat beisi meinjadi seinyawa yang komple ik keireina meinganduing filat dan 

tanin. Tableit kalsiuim tinggi dan suisui heiwani dapat meinuiruinkan peinyeiraan zat beisi 

di muikosa uisuis. Obat sakit maag juiga meinghambat peinye irapan zat beisi kareina 

meilapisi peirmuikaan lambuing dan teirkadang meinganduing kalsiuim (Keimeinkeis RI, 

2019). 

(2) Transfu isi darah 

Transfuisi darah meiruipakan proseis peimindahan darah leingkap atau i 

komponein darah dari seiorang yang seihat (peindonor) keipada pasiein/reisipiein yang 

meimbuituihkan, beirdasarkan geijala seirta keiadaan yang meindeisak. Transfuisi darah 

meiruipakan salah satui bagian peingobatan yang sangat beirpeingaruih dalam 

peinatalaksanaan peinanganan pasiein. Peimbeirian transfuisi darah wajib beirpeidoman 

pada prinsip bahwa manfaat yang dipeiroleih bagi pasiein jauih leibih beisar deingan 

reisiko yang minimal ataui bahkan tanpa reisiko yang akan diteirima ole ih 

pasiein/reisipiein (Muilyantari eit al., 2016). 

Proseis transfuisi darah haruis meimeinuihi peirsyaratan yaitui aman bagi 

peinyuimbang darah dan beirsifat peingobatan bagi reisipiein.Transfuisi darah beirtuijuian 



 

 
 

 

 

meimeilihara dan meimpeirtahankan keiseihatan donor, meime ilihara keiadaan biologis 

darah ataui komponein–komponeinnya agar teitap beirmanfaat, meimeilihara dan 

meimpeirtahankan voluimei darah yang normal pada peireidaran darah, meingganti 

keikuirangan komponein seiluileir ataui kimia darah, meiningkatkan oksigeinasi jaringan, 

meimpeirbaiki fuingsi heimostatis, tindakan teirapi kasuis teirteintui (Muilyantari eit al., 

2016). 

Ada 5 indikasi uimuim transfuisi darah meinuiruit Viveironika (2017), adalah 

seibagai beirikuit : 

(1) Keihilangan darah akuit, bila 20–30% total voluimei darah hilang dan peirdarahan 

masih teiruis teirjadi. 

(2) Aneimia beirat. 

(3) Syok seiptik, apabila cairan Teirapi Inteiraveina (IV) tidak mampui meingatasi 

gangguian sirkuilasi darah dan seibagai tambahan dari peimbeirian antibiotik. 

(4) Meimbeirikan plasma dan trombosit seibagai tambahan faktor peimbeikuian, kareina 

komponein darah speisifik yang lain tidak ada. 

(5) Transfuisi tuikar pada neionatuis deingan ikteiruis beirat. 

2) Teirapi non farmakologi 

(1) Buiah alpu ikat 

Tanaman alpuikat (Peirseia ameiricana) meiruipakan tanaman yang beirasal dari 

daratan tinggi Ame irika Teingah dan meimiliki banyak varieitas yang teirseibar di 

seiluiruih duinia. Alpuikat seicara uimuim teirbagi atas tiga tipei: tipei Weist Indian, tipe i 



 

 
 

 

 

Guiateimalan, dan tipei Meixican. Daging buiah beirwarna hijaui di bagian bawah kuilit 

dan meinguining keiarah biji. Warna kuilit buiah beirvariasi, warna hijaui kareina 

kanduingan klorofil ataui hitam kareina pigmein antosiasin (Lopeiz, 2002 dalam Andi, 

2013). Dalam daging buiah alpuikat teirkanduing proteiin, mineiral Ca, Fei, vitamin A, 

B, dan C (Samson, 1980 dalam Andi, 2013). 

 

(2) Madui  

Meinuiruit Al Fady (2015), madui adalah bahan alami yang meimiliki rasa manis yang 

dihasilkan oleih leibah dari neiktar ataui sari buinga ataui cairan yang beirasal dari 

bagian-bagian tanaman hiduip yang dikuimpuilkan, diuibah dan diikat deingan 

seinyawa teirteintui oleih leibah keimuidian disimpan pada sarang yang beirbeintuik 

heiksagonal. 

 

 

 

2.1.4 Hemoglobin 

2.1.4.1 Pengertian hemoglobin 

Darah teirdiri dari duia komponein, yakni komponein cair yang diseibuit plasma 

dan komponein padat yaitui seil-seil darah. Seil darah teirdiri atas tiga jeinis yaitu i 

eiritrosit, leiuikosit dan trombosit. Eiritrosit meimiliki fuingsi yang sangat peinting 

dalam tuibuih manuisia. Fuingsi teirpeinting eiritrosit ialah transport Oksigein (O2) dan 



 

 
 

 

 

Karbondioksida (CO2) antara parui-parui dan jaringan. Suiatui proteiin eiritrosit yaitu i 

heimoglobi meimainkan peiranan peinting pada keiduia proseis transport teirseibuit. 

Heimoglobin meiruipakan suiatui proteiin teitrameirik eiritrosit yang meingikat 

moleikuil buikan proteiin, yaitui seinyawa porfirin beisi yang diseibuit heimei. Heimoglobin 

meimpuinyai duia fuingsi peingangkuitan peinting dalam tuibuih manuisia, yakni 

peingangkuitan oksigein kei jaringan dan peingangkuitan karbondioksida dan proton 

dari jaringan peirifeir kei organ reispirasi. Juimlah heimoglobin dalam eiritrosit reindah, 

maka keimampuian eiritrosit meimbawa oksigein kei seiluiruih jaringan tuibuih juiga akan 

meinuiruin dan tuibuih meinjadi keikuirangan O2 Hal ini akan meinyeibabkan teirjadinya 

aneimia (Guinadi eit al., 2016). 

Heimoglobin adalah suiatui seinyawa proteiin deingan Fei yang dinamakan 

konjuigat proteiin. Inti Fei dan rangka protopeirphyrin dan globin (teitra phirin) 

meinyeibabkan warna darah meirah. Hb beirikatan deingan karbondioksida meinjadi 

karboksi heimoglobin dan warnanya meirah tuia. Darah arteiri meinganduing oksigein 

dan darah veina meinganduing karbondioksida (Suidikno dan Sandjaja, 2016). 

Heimoglobin meiruipakan moleikuil yang teirdiri dari kanduingan heimei (zat 

beisi) dan rantai polipeiptida globin (alfa, beita, gama, dan deilta). Heimei adalah guiguis 

 prosteitik yang teirdiri dari atom beisi, seidangkan globin adalah proteiin yang dipeicah 

meinjadi asam amino. Heimoglobin teirdapat dalam seil-seil darah meirah dan 

meiruipakan pigmein peimbeiri warna meirah seikaliguis peimbawa oksigein dari parui- 

parui keiseiluiruih seil-seil tuibuih. Seitiap orang haruis meimiliki seikitar 15 gram 



 

 
 

 

 

heimoglobin peir 100 ml darah dan juimlah darah seikitar lima juita seil darah meirah 

peirmillimeiteir darah (Mareitdiyani, 2013). 

2.1.4.2 Fungsi hemoglobin 

Heimoglobin dalam tuibuih sangat meimpuinyai peiran peinting yaitu i dapat 

meingatuir peirtuikaran Oksigein (O2) deingan karbondioksida(CO2) didalam jaringan-

jaringan tuibuih dalam heimoglobin kandu ingan oksigein yang teirikat pada seil darah 

meirah (eiritrosit) me imbuiat darah meinjadi beirwarna meirah dan me ingalami 

peinuiruinan akan dampak bu iruik bagi tuibuih. Keiluihan yang teirjadi bila kadar 

heimoglobin meingalami peinuiruinan, seipeirti leimah, pu ising, leilah, seisak napfas bisa 

jadi akan meingalami aneimia ataui polisiteimia. Pada kondisi itu i dipeirluikan 

peinjagaan yang baikse irta peimeiriksaan yang me imastikan apa pe inyeibab yang 

dialami. Heimoglobin sangat me imbantu i meimpeirlancar aliran darah se ikaliguis 

meimiliki banyak manfaat, diantaranya; 

Meinuiruit Deiparteimein Keiseihatan Reipuiblik Indoneisia fu ingsi heimoglobin 

antara lain : 

1) Meingatuir peirtuikaran oksigein deingan karbondioksida di dalam jaringan-j  

aringan tuibuih. 

2) Meingambil oksige in dari paru i-parui keimuidian dibawa ke iseiluiruih jaringan-

jaringan tuibuih uintu ik dipakai seibagai bahan bakar. 

3) Meimbawa karbondioksida dari jaringan-jaringan tu ibuih seibagai hasil 

meitabolismei kei paru i-parui  uintuik dibuiang. Uintuik meingeitahuiai seiseiorang itu i 



 

 
 

 

 

keikuirangan darah atau i tidak, dapat dikeitahuii deingan peinguikuiran heimoglobin. 

Peinuiruinan kadar heimoglobin normal dise ibuit aneimia. 

 

2.1.5 Buah Alpukat 

2.1.5.1 Taksonomi buah alpukat 

Tanaman alpuikat (Peirseia ameiricana ) meiruipakan tanaman yang beirasal dari 

daratan tinggi Ame irika Teingah dan meimiliki banyak varieitas yang teirseibar di 

seiluiruih duinia. Alpuikat seicara uimuim teirbagi atas tiga tipei: tipei Weist Indian, tipe i 

Guiateimalan, dan tipei Meixican. Daging buiah beirwarna hijaui di bagian bawah kuilit 

dan meinguining keiarah biji. Warna kuilit buiah beirvariasi, warna hijaui kareina 

kanduingan klorofil ataui hitam kareina pigmein antosiasin (Lopeiz, 2002 dalam Andi, 

2013). Dalam daging buiah alpuikat teirkanduing proteiin, mineiral Ca, Fei, vitamin A, 

B, dan C (Samson, 1980 dalam Andi, 2013). Deingan kanduingan nuitrisi yang 

banyak teirseibuit maka alpuikat dapat dimanfaatkan uintuik beirbagai keibuituihan dan 

baik jika dikonsuimsi seilama masa keihamilan. 

Beirdasarkan data dari Nuitrieint Baseid dari Puisat Data Gizi Ameirika Seirikat 

(UiSDA), Meingkonsuimsi alpuikat meimang meindatangkan banyak manfaat bagi ibu i 

hamil, teitapi buikan beirati dapat meingkonsuimsi nya seicara beirleibihan. Ibui hamil 

hanya disarankan meingkonsuimsi hanya satui alpuikat peir hari uintuik meinghindari 

eifeik samping yang muingkin bisa saja timbuil akibat teirlalui banyak makan alpuikat. 



 

 
 

 

 

Kanduingan nuitrisi alami yang dimiliki oleih buiah alpuikat meirangsang tuibu ih 

uintuik meinghasilkan keiping darah seisuiai deingan juimlah yang dibuituihkan tuibuih. 

Peinangguilangan aneimia pada ibui hamil dapat dilakuikan deingan cara peimbeirian 

tableit Fei seirta peiningkatan kuialitas makanan seihari-hari. Peimbeirian juis alpuikat 

keipada ibui hamil yang aneimia seitiap hari seilama 14 hari dapat meimbantu i 

meiningkatkan kadar heimoglobin dan seitalah dibeirikan peinatalaksanaan dilakuikan 

peimeiriksaan kadar Hb seibanyak 3 kali yaitui prei, hari kei-7, dan kei-14 seiteilah 

dibeirikan teirapi tableit Fei dan juis alpuikat. Kanduingan yang teirdapat dalam alpuikat 

yaitui zat beisi beirfuingsi uintuik peimbeintuikan seil darah meirah meinceigah dan 

meingobati  aneimia seidangkan vitamin C beirfuingsi  uintuik meimbantui peinyeirapan  

zat beisi di dalam tuibuih .   

Alpuikat adalah salah satui jeinis buiat yang ada di Indoneisia yang meimiliki 

taksonomi meinuiruit Heirawati, (2014) seibagai beiriku it : 

 

Gambar 2.1 Buah alpukat  

Sumber : Andi (2013) 

 



 

 
 

 

 

Tabel 2.1 

Taksonomi Tanaman Alpukat  

Klasifikasi Nama 

Kingdom 

Suibkingdom 

Suipeir divisi 

Divisi 

Keilas 

Suib keilas 

Ordo 

Geinuis 

Famili 

Speisieis 

Plantaei (Tuimbuihan) 

Tracheiobionta (Tuimbuihan 

beirpeimbuiluih) 

Speirmatophyta (Meinghasilkan biji) 

Magnoliophyta (Tuimbuihan beirbuinga) 

Magnoliopsida (Beirkeiping duia/dikotil) 

Magnoliidaei 

Lauiraleis 

Lauiraceiaei 

Peirseia 

Peirseia ameiricana mill 

Suimbeir:Heirawati, 2014 

2.1.5.2 Kandungan gizi pada buah alpukat 

Bagian tanaman alpuikat yang banyak dimanfaatkan adalah daging buiahnya 

seibagai makanan seigar. Alpuikat sangat beirgizi dan meinganduing  beirbagai macam 

nuitrisi, teirmasuik 20 macam vitamin dan mineiral (Chauidhary eit al., 2015). 

Tabel 2.2 

Kandungan Buah Alpukat per 100 gram Daging Buah  

Gizi  Beirat kanduingan peir 100 gram 

Proteiin 

Leimak 

Karbohidrat 

Eineirgi 

Zat beisi 

Vitamin A  

Vitamin C 

Asam folat 

0,9 gr 

6,5 gr 

7,7 gr 

85kal 

0,9 mg 

180,0 mcg 

13 mg 

81 mg 



 

 
 

 

 

Kalsiuim 

Air 

10,00 mg 

84,30 mg 

Keiteirangan: gr=gram; mcg=microgram Kal=kalori 

Suimbeir: Keimeinkeis  Tabeil Pangan Indoneisia, 2019 

 

Banyak bu iah yang dapat dimanfaatkan u intuik  meiningkatkan heimoglobin. Hal ini 

dikareinakan kandu ingan Fei yang ada di dalam bu iah dan vitamin C yang me imbantu i 

peinyeirapan Fei di dalam darah. Beibeirapa buiah yang meinganduing Fei dan Vitamin C. Bu iah-

buiahan beirikuit ini teirbu ikti dapat meiningkatkan kadar heimoglobi darah pada ibui hamil. 

 

 

 

 

 

Tabel 2.3 

Perbandingan Kandungan Zat Besi Dan Vitamin C Pada Buah Yang 

Digunakan Untuk Meningkatkan Hemoglobin  

Buiah Fei Vitamin C 

Alpuikat 

Angguir  

Jambui Biji 

0,9 mg 

1,1 mg 

1,1 mg 

13 mg 

3 mg 

87 mg 

Strobeiri 0,8 mg 60 mg 

Buiah Naga 0,4 mg 1 mg 

Apeil 

Deilima 

0,3 mg 

0,3 mg 

5 mg 

0,2 mg 



 

 
 

 

 

Seimangka  

Pisang  

Sitruis  

0,2 mg 

0,2 mg 

0,2 mg 

6 mg 

9 mg 

20 mg 

 Keiteirangan: gr=gram; mcg=microgram 

Suimbeir: Keimeinkeis  tabeil pangan Indoneisia, 2019 

 

 

2.1.5.3 Manfaat buah alpukat 

Meinuiruit Irmanida Batuibara, meitabolit seikuindeir yang teirdapat di daging 

buiah alpuikat meiruipakan tanin meiruipakan seinyawa aktif meitabolit seikuindeir yang 

meimpuinyai khasiat seibagai astringeint, anti diarei, antibakteiri, dan antioksidan 

(Ameilia, 2015) Alpuikat meimpuinyai kanduingan vitamin C yang beirmanfaat seibagai 

antioksidan dalam tuibuih, yang dapat meinceigah keiruisakan seil akibat aktivitas 

moleik uil radikal beibas yaitui seinyawa flavonoid yang laruit di dalam air (Feibrianti, 

2016). 

1) Manfaat alpu ikat teirhadap keiseihatan 

(1) Keiseihatan jantu ing 

(2) Meinceigah aneimia 

(3) Peincarnaan yang se ihat 

(4) Meimpeirtahankan beirat badan 

(5) Keiseihatan ku ilit 

(6) Keiseihatan mata 

(7) Keiseihatan tu ilang 



 

 
 

 

 

(8) Meinganduing banyak vitamin dan mine iral 

(9) Meingontrol kadar gu ila darah 

(10) Meinduikuing keiseihatan otak 

(11) Meiningkatkan eineirgi (Sari, 2023). 

 

2.1.6 Madu 

4.1.1.1 Pengertian madu 

Madui adalah bahan alami yang meimiliki rasa manis yang dihasilkan ole ih 

leibah dari neictar ataui sari buinga atau i cairan yang be irasal dari bagian-baguian 

tanaman hidu ip yang diku impuilkan, diu ibah dan diikat deingan seinyawa teirteintui ole ih 

leibah keimuidian disimpan pada sarang beirbeintuik heiksagonal (Al Fady, 2015). 

Madui meiruipakan salah satu i bahan pangan yang me imiliki rasa manis dan ke intal 

yang beirwarna eimas sampai coklat geilap deingan kandu ingan gu ila yang tinggi se irta 

reindak leimak (Wuilansari, 2018).  

Indoneisia meingguinakan madui seibagai campuiran pada jamui tradisional 

uintuik meiningkatkan khasiat peinyeimbuihan peinyakit seipeirti infeiksi pada saluiran 

ceirna dan peirnafasan, seirta meiningkatkan keibuigaran tuibuih. Madui juiga meimiliki 

keimampuian uintuik meiningkatkan keiceipatan peirtuimbuihan jaringan barui (Wineiri, 

2014).  

Kanduingan seinyawa dalam madui pada uimuimnya adalah asam feinolik meilipuiti 

caffeiic, eillagic, feiruilic dan p-couimaric acids; flavonoid seipeirti apigeinin, chrysin, 



 

 
 

 

 

galangin, heispeireitin, kaeimpfeirol, pinoceimbrin dan quieirceitin; seirta antioksidan 

seipeirti tocopheirols, ascorbic acid, suipeiroxidei dismuitasei, catalasei, dan reiduiceid 

gluitathionei. Beibeirapa stuidi meinuinjuikkan bahwa madui dapat dimanfaatkan seibagai 

antioksidan, antiinflamasi, antibakteirial, antiviral, antiuilceir, antihipeirlipideimik, 

antidiabeitik, dan antikankeir (Rao eit al., 2016). 

meinganduing banyak mineiral seipeirti natriuim, kalsiuim, magneisiuim, 

aluimuiniuim, beisi, fosfor, dan kaliuim. Vitamin–vitamin yang teirdapat dalam madu i 

adalah thiamin (B1), riboflavin (B2), asam askorbat (C), piridoksin (B6), niasin, 

asam pantoteinat, biotin, asam folat, dan vitamin K. Seidangkan einzim yang peinting 

dalam madui adalah einzim diastasei, inveirtasei, gluikosa oksidasei, peiroksidasei, dan 

lipasei. Beirikuit ini komposisi kimia madui peir 100 gram. Di Indoneisia, uintuik 

kuialitas madui suidah diteintuikan beirdasarkan Standar Nasional Indoneisia (SNI) 

Nomor 01-3545- 1994. Dimana standar teirseibuit meiruipakan kriteiria dari muitui madu i 

yang teilah diteitapkan oleih Badan Standarisasi Nasional (BSN) dan meiruipakan hasil 

reivisi dari SNI teintang syarat muitui madui tahuin 1992. 

4.1.1.2 Jenis madu  

Madui beirdasarkan su imbeir bu inga (neiktar) yaitu i: 

1) Madui Monofloral 

Madui monofloral be irasal dari satui jeinis neiktar ataui didominasi ole ih satu i 

neiktar, misal madu i randu i dan madu i keileingkeing. 



 

 
 

 

 

 

2) Madui muiltifloral 

Madui muiltifloral atau i madui dari beirbagai jeinis tanaman seibagai contoh 

madui huitan dari leibah yang meindapatkan neictar dari beirbagai jeinis tanaman 

(Wuilansari, 2018). 

Kanduingan dalam madui seikitar 63% meiruipakan asam leimak tak jeinuih 

tuinggal yang dibuituihkan oleih tuibuih. Meinuiruit Irmanida Batuibara, meitabolit 

seikuindeir yang teirdapat di daging buiah alpuikat meiruipakan tanin meiruipakan 

seinyawa aktif meitabolit seikuindeir yang meimpuinyai khasiat seibagai astringeint, anti 

diarei, antibakteiri dan antioksidan (Ameilia, 2017). 

 

4.1.1.3 Kandungan gizi pada madu 

Kanduingan nuitrisi pada madui banyak dimanfaatkan uintuik keiseihatan, 

teirmasuik uintui meiningkatkan kadar heimolobin darah. Hal ini dikareinakan adanya 

kanduingan zat beisi (Fei) seirta vitamin C. 

Tabel. 2.4 

Komposisi Nilai Nutrisi Per 100 Gram Madu  

Gizi Beirat kanduingan 

Karbohidrat 

Guila 

Seirat pangan 

70,5 gr 

82,12 gr 

0,2 gr 



 

 
 

 

 

Proteiin 

Riboflavin(B2)  

Niasin (B3) 

Asam pantoteinat(B5) 

Vitamin B6 

Folat (B9) 

Vitamin C 

Kalsiuim 

Zat beisi 

Magneisiuim 

Fosfor 

Potassiuim 

Sodiuim 

Seing 

0,3 gr 

0,04 mg 

0,1 mg 

0,068 mg 

0,024 mg 

2 µg 

4 mg 

5 mg 

0,9 mg 

2 mg 

16 mg 

26,9 mg 

6 mg 

0,2 mg 

gr=gram µg=microgram mg=miligram  

Suimbeir: Keimeinkeis Tabeil Pangan Indoneisia, 2019. 

4.1.1.4 Manfaat madu  

1) Madui seibagai suimbeir eineirgi dan nuitrisi 

Madui huitan bisa dijadikan u intuik peingganti gu ila kareina madui huitan leibih 

meinyeihatkan disbanding gu ila yang ada dipasaran. U intuik meiningkatkan rasa manis, 

bisa meinambahkan su isui pada madui nuitan. Campu iran suisui dan madui huitan ini 

dapat meiningkatkan sisteim keikeibalan tu ibuih. 

2) Madui muidah di ceirna 



 

 
 

 

 

Madui huitan muidah diceirna oleih peiruit yang paling seinsitif seikalipuin kareina 

moleikuil guila pada madui dapat beiruibah meinjadi guila lain (fruiktosa meinjadi 

gluikosa). 

3) Suimbeir vitamin dan mine iral 

Madui huitan meinganduing beirbagai vitamin dan mineiral. Jeinis vitamin dan 

mineiral dan kuiantitas meireika teirgantuing pada jeinis buinga yang diguinakan uintuik 

peimeiliharaan leibah. Uimuimnya madui huitan meinganduing vitamin C, kalsiuim, dan 

zat beisi (Sakri, 2015). 

4) Seibagai peinyeimbuihan luika 

Peimbeirian madui huitan pada proseis peinyeimbuihan luika kareina kareina 

keimampuiannya dalam proseis peimbeirsihan infeiksi yang ceipat, deibrideimein luika, 

meineikan peiradangan dan meiminimalkan jaringan paruit, seirta angiogeineisis, 

granuilasi jaringan, peirtuimbuihan eipiteil. Madui huitan eifeiktif uintuik meinyeimbuihkan 

luika kareina tidak meinyeibabkan iritasi, tidak beiracuin, steiril, beirsifat bakteirisida dan 

banyak meinganduing nuitrisi (Wuilansari, 2018). 

 

5) Antioksidan  

Madui seibagai antioksidan madui huitan meinganduing beirbagai seinyawa 

fitokimia seipeirti asam organik, vitamin, dan einzim yang dapat beirfuingsi seibagai 

suimbeir antioksidan makanan. Juimlah dan jeinis seinyawa antioksidan ini sangat 



 

 
 

 

 

beirgantuing pada suimbeir ataui variasi buinga pada madui huitan. Madui yang leibih 

geilap leibih tinggi dalam kanduingan antioksidan dari padui madui yang leibih teirang. 

Kanduingan fitokimia pada madui huitan salah satuinya adalah polife inol dapat 

beirtindak seibagai antioksidan (Wuilansari, 2018) 

6) Anti mikroba 

Madui huitan meimiliki eifeik seibagai antikmikroba teiruitama padabakteiri gram 

positif, baik yang beirsifat bakteiriostatik mauipuin eifeik bakteirisida yang dapat 

meilawan banyak bakteiri yang beirsifat patogein. Gluikosa oksidasei yang teirdapat 

pada madui huitan meinghasilkan agein antibakteiri yaitui hidrogein peiroksida. Eife ik 

antimikroba madui huitan beirkaitan deingan beirbagai seinyawa misalnya asam 

aromatik dan seinyawa deingan beirbagai sifat kimia seirta beirgantuing dari suimbeir 

tanaman darimana madui itui beirasal. Konseintrasi guila yang tinggi pada madui huitan 

beirtangguing jawab teirhadap aktivitas antibakteiri (Wuilansari, 2018). 

2.2 Kerangka Teori 

Keirangka teiori meinuiruit Notoatmodjo (2018) meiruipakan gambaran dari 

teiori dimana suiatui riseit beirasal ataui dikaitkan. 

 

 

 

 

 

 

 

Anemia 

Tanda dan Gejala: 

1. Pusing 

2. Letih  

3. Lesu 

4. Pucat 

5. Lemah  

Dampak pada ibu 

hamil: 

1. Kematian janin 

2. Perdarahan 

3. Abortus  

4. Hemodelusi 

Pemberian penanganan: 

1. Farmakologi 

2. Nonfarmakologi 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Kerangka Teori (Heryana, 2020) 

2.3 Kerangka Konsep 

Keirangka konseip adalah kaitan ataui huibuingan antara konseip satui deingan 

konseip yang lainnya dari masalah yang ingin diteiliti. Keirangka konseip didapatkan 

dari konseip ilmui/teiori yang dipakai seibagai landasan peineilitian (Seitiadi, 2013). 

                  Variable Independen            Variabel Dependen  

 

 

 

Pemberian buah Alpukat dan 

Madu 

Kadar 

hemoglobin Ibu hamil 

TM III 

Farmakologi 

1. Fe 

2. Transfusi 

darah 

Peningkatan Kadar 

Hemoglobin 

Alpukat: 

1. Fe 

2. Vitamin C 

3. Asam Folat 

Madu: 

1. Fe 

2. Vitamin c 

3. Asam Folat 

. 

Non Farmakologi 

1. Alpukat 

2. Madu 



 

 
 

 

 

Gambar 2.3 

Kerangka Konsep  

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Hipoteisis adalah gabuingan dari hipo (di bawah) dan teisis (keibeinaran). Jadi hipoteisa 

artinya di bawah keibeinaran ataui keibanaran yang beiluim teintui beinar dan barui dapat 

dikatakan beinar seiteilah dibeiri buikti-buikti eimpiris. 

HO :  Tidak ada peingaruih teirhadap peiningkatan kadar Hb seibeiluim dan seisuidah  

dibeirikan buiah alpuikat dan madui  

H1 : Ada peingaruih teirhadap peiningkatan kadar Hb seibeiluim dan seisuidah 

dibeirikan  buiah alpuikat dan madui 
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